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ABSTRAK

Pengolahan Limbah Cair Bengkel Motor dengan Proses Elektrokoagulasi
Menggunakan Elektroda Stainless Steel

(Fadilla syafitri, 2017. 46 Halaman, 11 Tabel, 13 Gambar, 4 Lampiran)

Limbah cair bengkel motor merupakan air yang telah digunakan dan
dihasilkan dari kegiatan bengkel motor termasuk di dalamnya berasal dari
tumpahan oli bekas. Pada umumnya usaha bengkel motor tidak memiliki
instalasi pengolahan limbah sehingga limbah cair tersebut langsung disalurkan
ke drainase. Untuk mengurangi kadar pencemar dalam air limbah tersebut
dilakukan pengolahan limbah cair bengkel motor menggunakan proses
elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi merupakan teknologi pengolahan limbah
dengan proses elektrokimia dimana anoda akan melepaskan koagulan aktif
berupa ion logam  (Al atau Fe) ke dalam larutan, sedangkan pada katoda terjadi
reaksi elektrolisis berupa pelepasan gas hidrogen sehingga membentuk flok yang
mampu mengikat kontaminan dan partikel dalam limbah. Salah satu kelebihan
dari proses ini adalah tidak perlu penambahan bahan kimia. Penelitian ini
dilakukan dengan sistem batch menggunakan elektroda stainless steel dengan
dimensi 11 cm x 10,5 cm dan jarak antar elektroda 1 cm. Hasil karakterisasi
awal limbah cair bengkel motor menunjukkan adanya beberapa parameter yang
melebihi baku mutu limbah seperti Total Suspended Solid (TSS) >100.000
mg/L, Chemical Oxygen Demand (COD) 148 mg/L, juga minyak dan lemak
423,5 mg/L sedangkan Pb 0,035 mg/L dan pH 6 yang masih memenuhi standar
baku mutu limbah. Kondisi optimum terjadi pada tegangan 18 Volt dan waktu
proses 150 menit. Efektivitas limbah cair bengkel motor yang didapat untuk
Total Suspended Solid (TSS) 99,983%, Chemical Oxygen Demand (COD)
78,37%, Pb 57,14%, juga minyak dan lemak 99,7% sedangkan efisiensi arus
yang didapat yaitu 83,33%. Disisi lain hasil penelitian ini telah memenuhi
standar baku mutu lingkungan.

Kata kunci: Limbah cair bengkel motor, elektrokoagulasi, elektroda stainless
steel



ABSTRACT

Liquid Motorcycle Workshop’s Processing with Stainless Steel as
Electrode for Electrocoagulation Process

(Fadilla syafitri, 2017. 46 Pages, 11 Table, 13 Pictures, 4 Appendixs)

Liquid motorcycle workshop’s waste is a water that has been used and
resulted from motorcycle workshop activities including the used oil spills in it.
Generally, motorcycle workshop hasn’t a sawage treatment so the liquid waste
is streamed to the drainase. To reduce pollutant content in wastewater is treated
the liquid motorcycle workshop’s waste using electrocoagulation process.
Electrocoagulation is a waste treatment technology by electrochemical process
in which the anode releases the active coagulant of the metal ion (Al or Fe) into
the solution, whereas the cathode electrolysis reaction in the form of release of
hydrogen to form a floc that is able to bind contaminants and particel in waste.
One of the advantages of this process is the unnecessary addition of chemical
material. This research is done by batch system using stainless steel electrode
with demension 11 cm x 10,5 cm and distance between electrode is 1 cm. The
results of the initial characteristic of liquid motorcycle workshop waste show the
exsistence of several parameters that exceed of the quality standard such as
Total Suspended Solid (TSS) >100.000 mg/L, Chemical Oxygen Demand (COD)
148 mg/L, and also fat and oil 423,5 mg/L while Pb 0,035 mg/L and pH 6 that
still in the standards of waste quality standards. The optimum condition occurs
at 18 Volt and processed time 150 minutes. The effectivity of liquid motorcycle
workshop’s for Total Suspended Solid (TSS) is 99,983% , Chemical Oxygen
Demand (COD) 78,37%, Pb 57,14%, fat and oil 99,7 %. While the current
efficiency is 83,33 %. The result shows that the reaserch is conformed to the
waste quality standards of environmental.

Keywords: Liquid motorcycle workshop’s, electrocoagulation, Stainless Steel
electrode
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